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The development of technology keeps growing sophisticated now, marked with the invention of 
television which is able to produce 3-dimensional (3D) images. However, not all people can afford the 
sophistication of 3D television technology since the price is very high. This study allows users to enjoy 
3D images on 2D media viewer by using Stereoscopic Anaglyph method. 
 






Perkembangan teknologi sekarang ini semakin canggih dengan adanya televisi yang mampu 
menghasilkan gambar 3 dimensi (3D). Namun, belum tentu semua orang dapat menikmati 
kecanggihan teknologi televisi 3D karena harganya sangatlah tinggi. Penelitian ini memungkinkan 
pengguna dapat menikmati citra 3D dalam media penampil 2D menggunakan metode Stereoscopic 
Anaglyph. 
 
























Mata kanan dan mata kiri manusia dapat melihat dengan perspektif yang berbeda. Hal tersebut 
terjadi karena jarak antara kedua pupil setiap  mata berkisar antara 2-3 inchi. Selain itu, hidung juga 
menghalangi pandangan setiap mata ke sisi yang berlawanan. Oleh karena itu, ketika melihat sebuah 
obyek, setiap mata menangkap obyek dengan perspektifnya masing- masing, kemudian akan 
dikirimkan ke otak untuk diproses. Perbedaan presfektif yang ditangkap oleh mata ini, yang digunakan 
dalam melihat anaglyph image.  
 
Anaglyph image telah diperkenalkan sejak ratusan tahun yang lalu. Anaglyph image 
merupakan citra yang akan tampak lebih timbul untuk beberapa obyek sehingga tampak seperti dalam 
bentuk 3D. Grafik komputer 3 dimensi yang biasa disebut 3D adalah bentuk dari benda yang memiliki 
panjang, lebar, dan tinggi. Grafik 3 Dimensi merupakan teknik penggambaran yang berpatokan pada 
titik koordinat sumbu x (datar), sumbu y (tegak), dan sumbu z (miring). Representasi dari data 
geometrik 3 dimensi sebagai hasil dari pemrosesan dan pemberian efek cahaya terhadap grafika 
komputer 2D.  
 
Anaglyph image yang juga dikenal dengan nama stereoscopic image merupakan salah satu 
bentuk hasil dari image processing, yang akan lebih menarik jika disusun ke dalam sebuah movie, 
sedangkan movie tersebut merupakan gabungan beberapa citra yang tersusun berurutan. Jadi, dengan 
anaglyph image, user dapat melihat objek dalam bentuk 3D dari citra 2D. Proses pembuatan anaglyph 









Gambar 2 Left Image. Gambar 3 Right Image. Gambar 4 Anaglyph Image.
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Gambar 5 Proses pembuatan anaglyph image. 
 
 
Anaglyph image dapat tampak dalam bentuk 3D dengan bantuan anaglyph glasses, yaitu 
kacamata dengan warna merah untuk mata kiri dan biru untuk mata kanan. Untuk memperoleh 
kacamata ini, user dapat membuat sendiri dari mika plastik berwarna. Anaglyph glasses terdiri dari 
dua warna yang berbeda untuk setiap sisi matanya. Pada saat ini, ada beberapa model kacamata 














Gambar 7 Prespektif suatu obyek pada sebuah kamera. 
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x : nilai koordinat x pada titik p(x,y,z)  
y : nilai koordinat y pada titik p(x,y,z)  
z : nilai koordinat z pada titik p(x,y,z)  
F : jarak antara kamera dan layar  
x’ : nilai koordinat x pada titik p’(x’,y’)  
y’ : nilai koordinat y pada titik p’(x’,y’)  
P : titik dengan koordinat 3D(x,y,z)  
p’ : hasil prespektif titik p ke layar l melalui titik o  
O : titik letak kamera  





Gambar 8 Perspektif suatu obyek pada dua buah kamera. 
 
 
Keterangan rumus dan gambar: 
x  : nilai koordinat x pada titik p(x,y,z) 
y  : nilai koordinat y pada titik p(x,y,z) 
z  : nilai koordinat z pada titik p(x,y,z) 
f  : jarak antara kamera dan layar 
xl’  : nilai koordinat x pada titik pl’(x’,y’) 
xr’  : nilai koordinat x pada titik pr’(x’,y’) 
yl’  : nilai koordinat y pada titik pl’(x’,y’) 
yr’  : nilai koordinat y pada titik pr’(x’,y’) 
p  : titik dengan koordinat 3D(x,y,z) 
p’  : hasil perspektif titik p ke layar l melalui titik o 
ol  : titik letak kamera kiri 
or  : titik letak kamera kanan 
pl’  : hasil perspektif titik p ke layar l melalui titik ol 
pr’  : hasil perspektif titik p ke layar l melalui titik or 
garis l  : layar 
 
Dapat diketahui jarak pergeseran perspektif pada suatu obyek pada layar, yaitu antara titik pl 
dan titik pr. Jarak tersebut didapatkan dengan menjumlahkan titik xl’ dengan titik xr’. Maka, rumus 
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Keterangan Rumus: 
z  :nilai koordinat z pada titik p(x,y,z) 
f  :jarak antara kamera dengan layar 
b  :jarak antara titik or dan titik ol 
xl’  :nilai koordinat x pada titik pl’(xr’, yr’) 
xr’  :nilai koordinat x pada titik pr’(xr’, yr’) 
 
Dapat diketahui bahwa, semakin besar jarak z (titik p) dengan layar, maka jarak pergeseran 
hasil perspektif akan menjadi semakin kecil. Oleh karena itu, prinsip ini digunakan pula untuk 
melakukan pergeseran citra pada anagyph image. Dalam pembuatan anaglyph image, semakin dalam 
suatu obyek pada citra, maka pergeseran citra tersebut semakin kecil. Demikian pula sebaliknya.  
 




Gambar  9 Flowchart proses input. Gambar 10 Flowchart proses konversi 3D.
 
 
Langkah-langkah untuk menghasilkan stereoscopic images adalah: (1) perkirakan objek yang 
akan diambil; (2) foto objek tersebut menggunakan kamera digital; (3) pastikan bahwa objek yang 
anda foto untuk kedua gambar memiliki titik fokus dan jarak lensa yang sama; (4) lakukan pergeseran 
secara horizontal kira-kira 5-10 cm untuk gambar kedua; (5) simpan data hasil gambar dalam format 
.jpg lalu di beri nama sesuai dengan foto kiri dan foto kanan agar tidak tertukar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pengujian program ini dilakukan untuk mengetahui kinerja program dan membuktikan teori-
teori yang telah digunakan dalam pembuatan program ini. Pengujian ini dilakukan menggunakan 
beberapa citra dan objek dari sudut pandang yang berbeda-beda. Pengambilan gambar yang berupa 
foto dilakukan dengan kamera digital. Pengambilan gambar dengan cara melakukan pergeseran kira-




Gambar 11 Gambar Kiri Uji. Gambar 12 Gambar Kanan Uji. (MTBS3D, n.d).
 
 
Kedua gambar yang digunakan memiliki warna yang kurang mencolok dan sedikit detail pada 











Berdasarkan perancangan program yang telah dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa 
citra 3D dapat dibuat dengan menggabungkan 2 gambar 2D. Sehingga untuk menikmati gambar 3D, 
pengguna tidak memerlukan kamera 3D atau televisi berteknologi 3D. Program ini dapat diakses 
dengan menggunakan web browser dan dari perangkat yang beraneka ragam. 
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Program ini juga berhasil mengubah stereoscopic images menjadi 3D anaglyph baik 
menggunakan sumber gambar yang memiliki kontras sedikit maupun dengan kontras yang tinggi. 
Gambar hitam putih maupun gambar berwarnapun dapat dikonversi menjadi gambar 3D. Dengan 
demikian, penelitian yang dilakukan oleh penulis telah berhasil. 
 
Beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan program aplikasi ini bagi peniliti 
lain adalah: (1) pengembangan dari program ini dapat dikembangkan menjadi 3D anaglyph dengan 
metode yang lain; (2) aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang dapat diinstall pada 
beberapa perangkat yang memiliki kamera secara langsung, sehingga dapat langsung menghasilkan 
gambar yang akan menjadi sumbernya; (3) data yang digunakan dalam program ini berupa image 
sehingga masih dapat dikembangkan dengan menggunakan data realtime menggunakan webcam; (4) 
pengembangan berikutnya adalah menggunakan data video, sehingga dapat dihasilkan movie dalam 
format 3D; (5) untuk ke depannya mungkin program ini dapat diimplementasikan untuk sebuat 
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